
KLOROFIL Vol. 6 No. 2, 2022: 63 - 68  ISSN 2598-6015 

 

63 

 

(EFEKTIVITAS INSEKTISIDA AMMATE TERHADAP KEMATIAN HAMA ULAT 
GRAYAK (Spodoptera frugiperda J. E. Smith) TANAMAN JAGUNG DI DESA 

MLATIREJO BULU REMBANG) 

Afinatur Rohmah1 , Lianah2, Fajrul Falakh³. 
1 (Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Walisongo Semarang)  

*Corresponding author: (afinamcs@gmail.com)  

 

ABSTRAK 

Ulat grayak atau Fall Armyworm (Spodoptera frugiperda J. E. Smith) termasuk hama baru di tanaman padi yang ada di 
Indonesia. Pada awalnya hewan tersebut berasal dari benua Amerika serta sudah mengalami penyebaran ke sejumlah 
wilayah yang ada di Afrika serta Asia. Hama ini termasuk sulit untuk dikendalikan, karena penyebaran imago sangat 
cepat, dan termasuk penerbang yang sangat kuat. Petani jagung di wilayah sample kehilangan sejumlah 40% hasil panen 
disebabkan oleh kerusakan karena serangan Spodoptera frugiperda. Sehingga dibutuhkan sebuah tindakan guna 
mengendalikan hama tersebut seperti dengan memakai insektisida. Kajian ini dijalankan dengan maksud untuk 
menganalisa pengaruh pemberian insektisida Ammate dengan pemberian dosis yang berbeda terhadap tingkat 
kematian hama ulat grayak Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung. Kajian ini memakai rancangan acak lengkap 
dengan tiga konsentrasi tindakan yakni 5%, 10%, 15% dan satu larutan kontrol yaitu 0%. Data hasil kajian dianalisa 
memakai aplikasi SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan mortalitas yang berbeda pada konsentrasi 0% digunakan 
sebagai larutan kontrol tidak menunjukkan adanya mortalitas, pada konsentrasi larutan 5% memperlihatkan rata-rata 
mortalitas sebanyak 44%, pada konsentrasi 10% memperlihatkan rata-rata mortalitas sebanyak 78%, sedangkan pada 
konsentrasi larutan 15% menunjukkan rata- rata mortalitas sebanyak 89%, perlakuan dengan konsentrasi larutan 10% 
serta 15% memperlihatkan hasil yang paling signifikan yaitu dapat mematikan 50% dari ulat uji. 

Keywords: Insektisida Ammate, Spodoptera frugiperda, tanaman jagung. 
 

 
 

PENDAHULUAN  
Tanaman jagung di Indonesia termasuk makanan pokok 

kedua sesudah beras. Kementerian Pertanian melaporkan 

bahwa produksi tanaman jagung telah meningkat selama 

lima tahun terakhir. Diperkirakan 15,75 juta metrik ton 

jagung dikonsumsi dan diproduksi di Indonesia. Menurut 

Proyeksi Populasi BAPPENAS 2016 Indonesia pada 

tahun 2010-2035 diperkirakan mencapai 259.268.079 

orang dengan permintaan jagung untuk konsumsi 

langsung 1,56 kg per orang dalam satu tahun (BPS, 2013). 

Hama baru seperti ulat grayak (Spodoptera frugiperda) telah 

muncul pada tanaman jagung di Indonesia yang menjadi 

salah satu faktor pembatas hasil panen. Di Lampung dan 

Jawa Barat, Spodoptera frugiperda pertama kali menyerang 

jagung pada tahun 2019. Tanaman seperti jagung, beras, 

dan gandum semua berpotensi diserang oleh hama 

Spodoptera frugiperda. Serangga dewasa bisa menyebar 

dengan cepat dan termasuk penerbang kuat yang bisa 

terbang jarak jauh pada waktu satu minggu, sehingga sulit 

untuk mengendalikan hama ini. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an bahwa 

telah menciptakan semua jenis hewan, termasuk 

serangga, dalam segala bentuk, warna, dan rupa.  

Manusia bisa mendapatkan keuntungan dari beberapa 

serangga dan ada juga yang dirugikan. Madu dibuat oleh 

lebah, yang sangat bermanfaat bagi manusia. Demikian 

pula, beberapa perkebunan dan tanaman, seperti jagung, 

dapat dirusak oleh serangga yang berbahaya bagi 

manusia, seperti ulat. Seperti firman Allah SWT dalam 

Al-Qur`an surat Al-A’raf ayat 133 yang berbunyi: “Maka 

Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan 

darah (air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti 

yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka 

adalah kaum yang berdosa”. Keberadaan penyakit dan hama 

merupakan salah satu bentuk interaksi antara tanaman 

jagung dengan serangga yang bersifat parasitisme. 

Hubungan hama dengan tanaman jagung tidak hanya 

bersifat parasitisme tetapi ada juga yang bersifat 
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mutualisme salah satu contohnya yaitu tedapat pada 

lebah yang membantu penyerbukan dan berperan 

sebagai musuh alami bagi serangga dan hama. 

Akibat invasi Spodoptera frugiperda di Indonesia, 

produksi tanaman jagung berada dalam kondisi 

berbahaya. Spodoptera frugiperda baru ditemukan pada 

tahun 2019 dalam penelitian saat ini, yang masih dalam 

masa pertumbuhan (Maharani, et al., 2019; Trisyono, et 

al., 2019). Petani jagung di ladang cenderung 

menggunakan metode pengendalian kimia seperti yang 

tidak asing adalah jenis spinetoram, spinosad, lamda 

sihalotrin, serta klorantraniliprol  (Sisay, et al., 2019). 

Pestisida tersebut digunakan untuk mengendalikan hama 

dengan efejtifitas mencapai 90% dalam waktu 72 jam 

sesudah penyemprotan. Metarhizium anisopliae dan 

Metarhiziun rileyi, jamur dalam keluarga entomopathogen, 

telah diidentifikasi sebagai agen kontrol biologis 

potensial untuk Beuveria bassiana (Prasanna, et al., 2018; 

Wright, et al., 2016). 

Berbagai kegiatan penanganan ulat frugiperda 

sudah dicoba dengan baik melalui bidang kimia, kultur 

teknis, mekanis, serta bidang hayati. Pestisida kimia 

merupakan zat kontrol hama yang biasa dipakai peladang 

disaat ini karena barangnya kita dapatkan dengan mudah 

di pasaran. Riset (Bagariang, et al., 2020) menunjukkan 

jika pestisida dosis bahan aktif clocyanilol 2 cc/l sanggup 

menekan populasi ulat Spodoptera frugiperda pada angka 

kematian 5 hari sebanyak 100% sesudah pemakaian. 

Intensitas di lapangan berkurang sesudah pengaplikasian 

Chloranthraquinone serta berat tongkol jagung lebih besar 

dari yang yang lain. Banyak Petani di Kabupaten 

Rembanf khususnya Kecamatan Bulu dan Kecamatan 

Sumber yang menggunakan insektisida jenis ammate 

untuk mengendalikan hama pada tanaman jagung. 

Berdasakan hasil wawancara dari petani di Desa Logede 

dan Desa Mlatirejo mengenai penggunaan insektisida 

Ammate lebih digemari karena mudah didapat dan 

harganya cukup terjangkau. Insektisida Ammate banyak 

digunakan petani untuk mengendalikan hama tanaman 

jagung, namun belum diperoleh dosis yang tepat guna. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian untuk mengidentifikasi dosis 

efektif Insektisida Ammate untuk pengendalian hama 

ulat grayak pada tanaman jagung.  

Menurut (Hidayat, 2001), infeksi patogen dapat 

dicegah, dikurangi, dan kerusakan dapat dihindari 

melalui manajemen lingkungan yang mempromosikan 

pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan yang 

bertindak sebagai musuh alami patogen. Metode 

budidaya ini dilakukan sesuai dengan peraturan 

pengendalian hama pemerintah. Namun tidak seluruh 

petani tertarik untuk mengaplikasikan pola tanam yang 

direkomendasikan, sehingga diperlukan disiplin dan 

ketekunan tingkat tinggi untuk berhasil menerapkan pola 

tanam. Cara pengendalian di lapangan yang banyak 

diminati oleh petani yaitu dengan cara atau proses yang 

mudah tidak ribet dan menghasilkan pengaruh yang 

signifikan terhadap kematian hama dan tidak 

menimbulkan dampak pada tanaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertipe eksperimen menerapkan 

pendekatan kuantitatif, karena data penelitian berupa 

angka yang dilakukan analisa secara statistik 

menggunakan aplikasi SPSS 22. Desain penelitian 

memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL). Populasi 

kajian ini merupakan tanaman jagung (Zea mays) milik 

petani di Desa Mlatirejo Kecamatan Bulu Kabupaten 

Rembang dan sampel yaitu tanaman jagung yang 

terinfeksi oleh hama Spodoptera frugiperda J.E. Smith di 

lapangan. Pengambilan sampel kajian ini memakai 

metode purposive sampling dengan bentuk pertimbangan 

khusus (Sugiyono, 2007). Alat yang digunakan yaitu gelas 

ukur (phyrex), gelas plastik, karet, tissue (nice), timbangan 

digital analitik (Electronic Kitchen Scale), handsprayer, 

penggaris, tali rafia, gunting, kamera/hp, dan alat tulis. 

Sementara Bahan yang digunakan yaitu Insektisida 

Ammate, dan sampel dari tanaman jagung yang terinfeksi 

oleh hama Spodoptera frugiperda J.E. Smith di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Pendahuluan 

Hasil uji pendahuluan dari empat konsentrasi insektisida 

Ammate dapat dilihat bahwa perbedaan konsentrasi 
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insektisida Ammate memberi pengaruh pada kematian 

hama ulat grayak (Spdoptera frugiperda), hal tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Uji Pendahuluan insektisida Ammate 

Perlakuan (%) Total Ulat 
Total 

kematian 

0 9 0 

5 9 4 

10 9 7 

15 9 8 

 

Hasil uji pendahuluan menggunakan empat 

rentang konsentrasi insektisida Ammate dapat dipakai 

guna menentukan rentang konsentrasi uji lanjutan 

sehingga nilai LC₅₀ bisa dihitung. 

2. Hasil data pengaruh Insektisida Ammate terhadap 

tingkat kematian hama Spodoptera frugiperda 

Pengamatan dilakukan pada tanaman jagung 

varietas bisi-18 yang terinfeksi oleh hama Spodoptera 

frugiperda dilapangan. Pengamatan dilakukan selama tiga 

kali ulangan dan empat perlakuan, pelarut yang 

digunakan yaitu Insektisida ammate dengan bahan aktif 

indosakarb dengan masing-masing konsentrasi 0%, 5%, 

10%, dan 15% (Bilafa and Pramushinta, 2020). Hasil 

pengamatan pengaruh pemberian insektisida Ammate 

terhadap tingkat kematian hama ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda) bisa ditinjau dalam tabel 2 seperti berikut: 

Tabel 2 Hasil pengamatan pengaruh pemberian 

insektisida Ammate terhadap tingkat kematian hama 

Spodoptera frugiperda 

Konse
ntrasi 

larutan 

Ulangan Rata-rata 
mortalitas dan 

standar 
deviasi 

% 
mati 

LC₅₀ 
1 

(%) 
2 

(%) 
3 

(%) 

0% 0 0 0 0ᵃ 0 
5% 33 33 67 4.44 ± 19.2ᵇ 44.44 

10% 67 100 67 7.78 ± 19.2ᶜ 77,78 

15% 100 100 67 8.89 ± 19.2ᶜ 88,89 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 
α=0,05 

Sesuai dengan analisa statistik uji ANOVA serta 

di uji lanjut DMRT memperlihatkan jika kematian ulat 

memperlihatkan persamaan konsentrasi 10% dan 15%, 

sementara konsentrasi 0% serta 5% memperlihatkan 

berbeda nyata. Sehingga data tersebut bisa dipahami jika 

konsentrasi insktisida Ammate mengakibatkan 50% 

kematian hama Spodoptera frugiperda pada konsentrasi10% 

dan 15%. Dokumentasi pengamatan pengaruh 

insektisida Ammate terhadap tingkat kematian hama 

Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung sebelum dan 

sesudah perlakuan bisa ditinjau dalam gambar seperti 

berikut: 
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Keterangan:  a) Uji Efektivitas insektisida Ammate b) Hama sebelum 
perlakuan c) Hama setelah perlakuan 

 

Berikut merupakan grafik dari mortalitas 

insektisida Ammate terhadap tingkat kematian hama 

Spodoptera frugiperda yang disajikan dalam grafik 1 sebagai 

berikut: 
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PEMBAHASAN 

Insektisida adalah bahan kimia untuk membunuh atau 

membasmi serangga. Berbagai jenis pestisida dengan 

berbagai merek dagang tersedia secara bebas di pasaran 

(Djojosumarto, 2008). Insektisida Ammate 150 Ec 

adalah insektisida kontak yang efektif untuk 

mengendalikan hama biasanya berbentuk pekatan yang 

dapat diemulsikan dan tidak terlalu kental. Insektisida 

Ammate 150 Ec memiliki warna putih berbahan aktif 

Indoksakarb (Indoxacarb) 150 g/liter.  

Dalam penelitian yang telah dilakukan yaitu 

pengaruh pemberian insektisida Ammate 150 Ec yang 

berbahan aktif Indoksakarb (Indoxacarb) 150 g/liter 

terhadap tingkat kematian hama Spodoptera frugiperda yang 

diamati selama 1x24 jam. Hasil uji perlakuan dianalisis 

menggunakan SPSS 22, Uji F ANOVA menggambarkan 

interaksi, kombinasi perlakuan beragam dan konsentrasi 

larutan insektisida berpengaruh nyata terhadap 

persentase kejadian wabah ulat grayak karena 

memperlihatkan hasil yang signifikan yakni dibawah 

<0,05 yaitu pada angka <0,01. Pada Tabel 1 

memperlihatkan rata-rata persentase serangan ulat 

grayak untuk sejumlah kombinasi perlakuan serta 

konsentrasi larutan pestisida.  

Insektisia Ammate berbahan aktif indoksakarb 

mampu menekan intensitas serangan dan populasi hama 

ulat grayak (Spodoptera frugiperda) yaitu sebagai racun 

kontak dan racun lambung. Pestisida  sintetik menurut 

(Sastrosiswojo, et al., 1989) terkandung di dalamnya 

bahan aktif  Betasiflutrin, Imidakloprid, Indoksakarb dan 

Deltametrin  berpengaruh pada perkembangan serangga 

dan apabila diaplikasikan secara intensif  maka  dapat  

membunuh  serangga. Menurut (Bhanu, et al., 2011), 

Indoksakarb merupakan insektisida berspektrum luas 

yang bertindak sebagai racun kontak dan racun perut.  

Indoksakarb mampu mengendalikan hama dari   

kelompok Lepidoptera, Hemiptera, Coleoptera, dan   

Diptera. Indoksakarb bekerja dengan cara 

mempengaruhi sistem periferal dan saraf pusat serangga 

melalui kerja saluran sodium, memperpanjang 

pembukaan saluran sodium, menstimulasi   sel   saraf   

untuk menghasilkan repetitive discharge, yang 

menyebabkan paralis (kelumpuhan pada serangga) dan 

akhirnya mati. 

Pengendalian secara kimia memiliki resiko yang 

lebih besar pada lingkungan. Dampak yang bisa 

ditimbulkan yaitu dapat mencemari lingkungan sekitar. 

Pengendalian secara kimia direkomendasikan ketika 

intensitas serangan hama sudah mencapai puncak maka 

perlu digunakan insektisida untuk mengendalikan 

serangga. Pengendalian mekanis dapat dilakukan dengan 

metode memberikan gangguan fisiografi pada serangga. 

Sementara itu pada kajian yang dijalankan oleh (Marwoto 

and Suharsono, 2008), terdapat berbagai metode yang 

bisa dipergunakan seperti dengan mengumpulkan 

serangga terlebih dahulu berikutnya bisa membunuh 

kelompok telur serta ulat yang terdapat di masing-masing 

tanaman dan merubah lingkungan fisik agar menjadi 

kurang sesuai bagi kehidupan serta perkembangan hama 

tersebut. Pengendalian yang dijalankan secara mekanis 

ini tentunya tidak memberikan pencemaran lingkungan 

namun membutuhkan tenaga yang relatif lebih banyak 

serta tidak bisa dijalankan untuk lokasi atau area yang 

luas. 

Nilai LC₅₀ atau konsentrasi insektisida Ammate 

yang bisa mematikan 50% hama ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda) kajian ini memakai analisa probit guna 

memahami pendugaan nilai toksisitas. Di mana 

pendugaan ini dijalankan pengukuran dengan melakukan 

penentuan nilai LC₅₀ insektisida untuk melihat respon 

50% kematian ulat grayak. Hasil pengamatan uji 

efektivitas insektisida Ammate pada ulat grayak yang 

telah Dijalankan  memperlihatkan hasil di perlakuan 10% 

serta 15% termasuk perlakuan yang paling efektif untuk 

mematikan ulat grayak (Spodoptera frugiperda) dengan rata-

rata kematian 77% serta 88%, sementara di perlakuan 

5% paling rendah yakni dengan persentase kematian 

44% (Tabel 2). 

Dikemukakan oleh (Wiratno, et al, 2007) bahwa 

ekstrak metanol dapat mengendalikan serangga melalui 

metode kontak, oral, dan repelen. Persentase kematian 

larva meningkat dengan meningkatnya konsentrasi. Hal 
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ini karena tubuh larva Spodoptera frugiperda dipengaruhi 

oleh zat bioaktif yang semakin banyak. Menurut 

(Nurmansyah, 2006), semakin tinggi konsentrasinya, 

semakin banyak racun yang akan mencapai kulit 

serangga, menghambat pertumbuhannya dan akhirnya 

membunuhnya. Terdapat beberapa jenis insektisida yang 

bisa dipakai guna membasmi serangga, menurut 

(Widianto, 1992) beberapa di antaranya mempunyai sifat 

kontak serta sistemik. Penggunaan pestisida kontak 

mengharuskan kontak langsung dengan parasit, dan 

racun masuk ke sel jaringan tubuh parasit, mengganggu 

fungsi fisiologisnya. Pestisida sistemik, seperti 

gastrotoksin atau racun perut, diserap melalui lapisan 

saluran pencernaan dan bermigrasi ke sistem saraf hama 

selama waktu ini. Sebagian besar petani mengandalkan 

pestisida sistemik karena efektif dan tahan. Pestisida 

sintetik sering digunakan oleh para ahli hortikultura 

untuk membasmi ulat dari tanaman. Menurut (Sutoyo 

and Wirioadmodjo, 1997), tingginya konsentrasi 

membuat banyak racun terkena kulit serangga yang 

menyebabkan kematian. 

KESIMPULAN 

Diperoleh hasil berbeda nyata konsentrasi larutan 

insektisida Ammate berpengaruh nyata terhadap 

persentase kejadian wabah ulat grayak karena 

memperlihatkan hasil yang signifikan yakni dibawah 

<0,05. Semakin tinggi konsentrasi larutan uji (Insektisida 

Ammate) maka semakin banyak ulat yang mati. 

Insektisida Ammate dengan konsentrasi larutan 10-15% 

termasuk tindakan yang paling efektif guna memberi 

dampak kematian pada hama ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda) tanaman jagung dibandingkan perlakuan 

lainnya.  
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